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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil tafsir dan analisis beserta penelitian yang telah penulis 

lakukan, proses penelitian garap rebab Gendhing Sanggalewang Laras Pelog Pathet 

Nem menggunakan sejumlah tahapan guna mendapatkan data yang akurat dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Gendhing Sanggalewang yang sudah pernah disajikan 

oleh Karaton Ngayogyakarta Hadiningrat dalam Uyon-Uyon Hadiluhung 

merupakan fenomena yang memberi kontribusi penting bagi penulis, karena hal 

tersebut menjadi dorongan bagi penulis untuk mengangkat dan menyajikan kembali 

gendhing tersebut dalam konteks kajian ini. Bagian dhawah dari Gendhing 

Sanggalewang menjadi fokus utama dalam kajian ini, mengingat pada versi 

penyajian oleh Karaton Ngayogyakarta Hadiningrat, bagian dhawah setelah kenong 

kedua digarap dengan peralihan pathet dari pathet nem ke pathet barang.  

Penulis dalam penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi kemungkinan 

garap Gendhing Sanggalewang dengan tetap mempertahankan pathet induknya, 

yaitu pathet nem. Hal tersebut menjadi fokus penulis untuk meneliti lebih lanjut 

kemungkinan garap rebab pada Gendhing Sanggalewang. Kesimpulan hasil tafsir 

dan anlisis garap ricikan rebab pada Gendhing Sanggalewang diantaranya dapat 

diterapkanya cengkok khusus setelah kenong kedua dan penerapan konsep adu 

manis/salah gumun pada seleh 7 (pi) kenong keempat gatra pertama agar lagu 

rebab lebih mungguh. Penggarapan dengan konsep tersebut juga akan berpengaruh 

pada cengkok gender, cengkok sindhen dan lagu gerongan. Selain itu, hasil tafsir 
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rebab dalam kajian ini meliputi pola tabuhan gendhing, ambah-ambahan, padhang 

ulihan, pathet, kosokan rebab, cengkok rebab, notasi rebaban beserta grafik yang 

dibuat untuk mempermudah pembaca memahami alur lagu antara rebab dan 

balungan. Dalam hubunganya dengan pelengkap sajian, Ladrang Sulung Dhayung 

dan Ketawang Basanta turut menjadi kajian penulis dan menunjukan rasa pathet 

yang sama dengan Gendhing Sanggalewang, yaitu didominasi oleh pathet nem. 

Hasil tafsir ricikan rebab pada Gendhing Sanggalewang Kendhangan 

Sarayuda Minggah Ladrang Sulung Dhayung Kalajengaken Ketawang Basanta 

Laras Pelog Pathet Nem adalah menggunakan empat jenis cengkok rebab, antara 

lain: cengkok umum, cengkok khusus, cengkok gantungan, dan cengkok tuturan. 

Adapun kosok yang digunakan dalam menyajikan Gendhing Sanggalewang antara 

lain: kosok nibani, mbalung, nduduk, dan wangsul. Kesimpulan hasil analisis 

pergerakan arah lagu rebab Gendhing Sanggalewang melalui konsep nunggal 

misah menunjukan bahwa arah lagu rebab tidak selalu searah dengan balungan, ada 

kalanya berpisah lalu bertemu kembali saat seleh. 

B. Saran 

Berdasarkan pengalaman yang didapatkan penulis dalam melakukan 

penelitian, penulis menemukan hal yang harus disampaikan kepada pembaca. 

Masih banyak pengetahuan tentang karawitan yang lebih dalam yang belum 

menjadi pengetahuan umum. Penulis dalam hal ini juga masih dalam proses belajar, 

alangkah baiknya jika belajar bersama saling bertukar pengalaman dalam bidang 

ilmu karawitan. Hargai proses dan usaha kita jangan pernah merasa putus asa dalam 

hal apapun.  
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